
Umrah Plus Aqsa: Spiritualitas Dua
Kiblat Umat Islam

Umrah kerap dianggap puncak pengalaman spiritual seorang Muslim, terutama saat
dilakukan di bulan suci. Namun, kini semakin banyak jamaah yang memilih program
Umrah Plus Aqsa, yaitu perjalanan ibadah yang mencakup kunjungan ke tiga masjid
utama dalam Islam: Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjid Al-Aqsha.
Program ini bukan sekadar wisata religi, tapi perjalanan ruhani lintas sejarah dan
keimanan. Artikel ini mengulas keistimewaan umrah plus Aqsa sebagai sarana
penyatuan spiritualitas dari dua kiblat umat Islam: Mekkah dan Baitul Maqdis.

1. Sejarah dan Keutamaan Masjidil Aqsha bagi
Umat Muslim
Masjidil Aqsha adalah masjid pertama yang menjadi kiblat umat Islam, sebelum
Allah memerintahkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  untuk menghadap Ka’bah. Terletak di
Yerusalem, masjid ini disebut dalam Al-Qur’an sebagai tempat Isra’ dan Mi’raj,
perjalanan spiritual Nabi صلى الله عليه وسلم  dari Masjidil Haram menuju Masjidil Aqsha, lalu naik ke



langit.

Allah berfirman:
“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya…” (QS. Al-Isra:
1)

Masjidil Aqsha memiliki nilai sejarah, keimanan, dan keberkahan yang sangat
tinggi. Ketika jamaah menjejakkan kaki di kompleks suci ini, mereka tidak hanya
menyentuh batu-batu tua, tetapi juga menyentuh jejak para nabi seperti Ibrahim,
Musa, Isa, dan Muhammad صلى الله عليه وسلم .

2. Momen Shalat di Tiga Masjid Utama dalam Satu
Perjalanan
Salah satu keistimewaan program Umrah Plus Aqsa adalah kesempatan luar biasa
untuk shalat di tiga masjid utama umat Islam dalam satu perjalanan. Rasulullah
صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Janganlah kalian bersusah payah melakukan perjalanan jauh kecuali menuju tiga
masjid: Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsha.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Shalat di masing-masing masjid memiliki pahala berlipat ganda: 100.000 kali lipat di
Masjidil Haram, 1.000 kali lipat di Masjid Nabawi, dan 500 kali lipat di Masjidil Aqsha.
Ketika jamaah menunaikan shalat di ketiganya, mereka merasakan perpaduan energi
spiritual yang sangat kuat—kebesaran Allah di Mekkah, kasih sayang Rasul di
Madinah, dan perjuangan para nabi di Baitul Maqdis.

Momen ini tidak hanya menyempurnakan ibadah fisik, tapi juga memperluas
kesadaran ruhani dan sejarah Islam yang menyatu.

3. Refleksi Jamaah Saat Menapaki Bumi Palestina
Palestina adalah tanah suci sekaligus tanah perjuangan. Banyak jamaah yang
mengaku hatinya bergetar saat pertama kali menginjakkan kaki di tanah para nabi.
Mereka menyadari bahwa tanah ini bukan hanya situs sejarah, tetapi juga ladang doa
dan air mata umat Islam.

Setiap langkah di kota tua Yerusalem adalah pelajaran keimanan. Melihat
masyarakat Palestina yang tetap tersenyum di tengah penjajahan, membuat
jamaah tergerak untuk lebih bersyukur dan peduli. Banyak yang pulang dengan
membawa semangat untuk mendoakan dan mendukung rakyat Palestina lebih
sungguh-sungguh.



Refleksi yang muncul dari perjalanan ini sangat dalam: bahwa Islam bukan hanya
tentang pribadi yang saleh, tapi juga tentang kepedulian terhadap kondisi umat
dan sejarah yang belum selesai.

4. Perasaan Spiritual di Masjidil Aqsha
Dibandingkan Masjidil Haram
Setiap tanah suci memiliki nuansa spiritualitas yang khas. Di Masjidil Haram,
jamaah merasa kecil di hadapan kebesaran Allah. Di Masjid Nabawi, hati luluh dalam
cinta kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Namun di Masjidil Aqsha, perasaan yang dominan adalah
kerendahan hati, keprihatinan, dan keberanian.

Masjidil Aqsha tidak semegah dua masjid lainnya, tetapi justru kesederhanaan itulah
yang membuat banyak jamaah menangis. Mereka shalat di sana sambil merasakan
keheningan yang dalam dan perjuangan yang nyata. Seolah-olah lantainya
masih menyimpan doa-doa para nabi dan air mata para syuhada.

Bagi sebagian jamaah, momen paling menyentuh adalah ketika mereka membaca Al-
Fatihah sambil menyadari bahwa mereka sedang berada di masjid yang dijaga
oleh para malaikat dan diperjuangkan oleh generasi demi generasi.

5. Tantangan dan Keamanan Saat Berkunjung ke
Aqsha
Perjalanan ke Masjidil Aqsha tidak semudah ke Mekkah atau Madinah. Ada tantangan
administratif dan keamanan yang harus dihadapi. Jamaah harus melalui
pemeriksaan ketat, membawa paspor dengan izin khusus, dan bersiap menghadapi
jadwal yang bisa berubah mendadak.

Namun, pihak penyelenggara umrah plus biasanya sudah memiliki pengalaman dan
jalur koordinasi khusus dengan otoritas lokal dan pemandu Palestina. Selama
mengikuti arahan dengan baik dan menjaga adab, kunjungan ke Aqsha berjalan lancar
dan aman.

Justru dari tantangan ini, jamaah mendapatkan pelajaran penting: bahwa ibadah
yang bernilai tinggi memang membutuhkan pengorbanan. Dan ketika jamaah
akhirnya bisa sujud di dalam Masjidil Aqsha, mereka merasa bahwa seluruh
perjuangan itu sangat layak.



6. Hikmah dan Pelajaran Ruhani dari Dua Tanah
Suci
Umrah Plus Aqsa bukan sekadar perjalanan fisik, tetapi transformasi ruhani yang
menyeluruh. Mekkah mengajarkan tunduk total kepada Allah, Madinah menanamkan
kasih kepada Rasul, dan Aqsha menyalakan api kepedulian terhadap umat.

Jamaah yang menempuh ketiga kota suci ini biasanya pulang dengan perubahan
pandangan hidup. Mereka menjadi lebih sabar, lebih zuhud, lebih peduli kepada isu-
isu sosial, dan lebih teguh dalam menjaga shalat dan amal-amal saleh.

Pelajaran paling penting dari perjalanan ini adalah bahwa Islam bukan hanya
ajaran, tapi warisan perjuangan. Dan setiap Muslim hari ini memiliki tanggung
jawab untuk menjaga cahaya itu tetap hidup dalam diri, keluarga, dan masyarakat.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!
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